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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya mendukung pertanian berkelanjutan melalui
penerapan teknologi tepat guna berbasis pemanfaatan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) organik dari rebung bambu.
Latar belakang kegiatan ini berangkat dari permasalahan yang dihadapi petani Desa Duko Timur, Kabupaten
Pamekasan, seperti menurunnya produktivitas lahan, ketergantungan pada pupuk dan ZPT sintetis, serta
terbatasnya akses inovasi teknologi. Rebung bambu dipilih karena ketersediaannya yang melimpah dan
potensinya sebagai sumber ZPT alami yang murah, ramah lingkungan, dan efektif meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Metode pengabdian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan peserta Kuliah
Kerja Nyata Tematik (KKN-T), kelompok tani, perangkat desa, dan masyarakat sekitar. Kegiatan dilaksanakan
selama 1-31 Juli 2025 di Dusun Dajaoro dan meliputi tiga tahap: persiapan (sosialisasi dan pengumpulan
bahan), pelaksanaan (penyuluhan dan praktik pembuatan ZPT), serta monitoring dan evaluasi (pemantauan
fermentasi dan respon tanaman). Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan petani yang
tercermin dari perbandingan nilai pretest dan posttest, dari rata-rata 2 menjadi 8. Petani juga mulai memproduksi
dan mengaplikasikan ZPT rebung bambu secara mandiri, mengurangi penggunaan ZPT sintetis, serta
memanfaatkan sumber daya lokal yang sebelumnya belum optimal. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis petani, tetapi juga mendorong kemandirian, efisiensi biaya, dan penerapan pertanian ramah
lingkungan. Dengan demikian, pemanfaatan ZPT organik dari rebung bambu terbukti menjadi inovasi tepat
guna yang relevan, terjangkau, dan berkelanjutan bagi petani pedesaan.

.Kata Kunci: Zat Pengatur Tumbuh, rebung bambu, teknologi tepat guna, pertanian berkelanjutan, pengabdian
masyarakat

1. PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat
merupakan salah satu bentuk kontribusi nyata
dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan, khususnya di sektor pertanian

terjangkau, dan berkelanjutan bagi petani
(Beloghi & Bullock, 2024).

Pertumbuhan populasi yang berkelanjutan
dan terbatasnya ketersediaan lahan akan
memfasilitasi pemanfaatan Zat pengatur

(Hariram et al., 2023). Melalui penerapan tumbuh tanaman (ZPT) dalam pertanian

teknologi tepat guna, dapat membantu petani
meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja
tanpa harus bergantung pada alat-alat mahal
atau rumit (Muharram et al., 2024). Teknologi
sederhana seperti alat penyiram otomatis,
sistem irigasi tetes, atau pupuk organik
berbasis limbah rumah tangga dapat membawa
dampak besar dalam menunjang ketahanan
pangan local (Saijo, 2024). Kegiatan ini tidak
hanya memperkuat hubungan antara dunia
akademik dan masyarakat, tetapi juga melatih
untuk berpikir kritis dan solutif terhadap
permasalahan riil di lapangan. Oleh karena itu,
pengabdian masyarakat dengan pendekatan
teknologi tepat guna menjadi langkah penting
dalam mendorong inovasi yang relevan,

berkelanjutan untuk meningkatkan hasil panen
(Mohd Ghazali et al., 2024). ZPT adalah
golongan zat aktif fisiologis yang dapat
memodifikasi atau mengatur proses fisiologis
dasar pada tanaman dan pertahanan terhadap
stres abiotik dan biotik, termasuk ZPT alami
dan sintetis (Qibtiyah et al., 2024). Internet of
Things (loT) dan teknologi terkaitnya telah
memberikan dampak signifikan terhadap
pertanian pintar sebagai subdomain utama
dalam bidang pertanian (Dhanaraju et al.,
2022).  Teknologi modern  mendukung
pengumpulan data dari perangkat (loT)
melalui beberapa proses pertanian (Xu et al.,
2022). Data pertanian pintar yang terkumpul
dalam jumlah besar dapat dimanfaatkan untuk
pengambilan keputusan dan analisis harian
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seperti  prediksi  hasil panen, analisis
pertumbuhan, pemeliharaan kualitas, hewan
dan akuakultur, serta manajemen pertanian
(Alwis et al., 2022).

Meskipun penelitian di atas telah
menyoroti urgensi pemanfaatan (ZPT) dalam
mendukung pertanian berkelanjutan di tengah
pertumbuhan populasi dan keterbatasan lahan,
masih terdapat sejumlah aspek yang belum
banyak dieksplorasi. Salah satunya adalah
pemanfaatan dan pengembangan ZPT alami
dari sumber daya hayati lokal, seperti rebung
bambu, yang berpotensi besar namun masih
jarang diteliti secara mendalam. Selain itu,
belum banyak penelitian yang membahas
efektivitas dan Kkestabilan ZPT organik
tersebut dalam berbagai kondisi
agroekosistem, maupun bagaimana formulasi
dan aplikasinya dapat dioptimalkan untuk
menggantikan ZPT sintetis secara luas.
Penelitian juga belum banyak
mengintegrasikan pendekatan teknologi tepat
guna atau digitalisasi, seperti pemantauan
respons tanaman terhadap ZPT alami secara
real-time. Dengan demikian, masih terbuka
ruang untuk pengembangan inovasi berbasis
ZPT organik dari bahan lokal sebagai alternatif
berkelanjutan dan ramah lingkungan dalam
sistem pertanian modern.

Pelaksanaan pengabdian melalui
penerapan teknologi tepat guna dengan
memanfaatkan ZPT organik dari rebung
bambu di kelompok tani Desa Duko Timur
merupakan langkah strategis untuk menjawab
tantangan pertanian modern yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan. Desa
Duko Timur, sebagai salah satu sentra
pertanian, menghadapi berbagai persoalan
seperti  menurunnya produktivitas lahan,
ketergantungan pada pupuk dan ZPT sintetis,
serta keterbatasan akses terhadap inovasi
teknologi. Penggunaan ZPT organik dari
rebung bambu tidak hanya menawarkan solusi
alami yang ekonomis dan mudah di dapat dari
potensi lokal, tetapi juga  mampu
meningkatkan pertumbuhan dan ketahanan
tanaman terhadap stres lingkungan (Ahmad et
al., 2023). Melalui pengabdian ini, petani akan
dibekali pengetahuan dan keterampilan untuk
memproduksi dan mengaplikasikan ZPT
organik secara mandiri, sehingga memperkuat
kemandirian kelompok tani serta mendukung
pertanian berkelanjutan berbasis sumber daya
local (Pathirana & Carimi, 2022).

Kegiatan ini dirancang untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
petani di Desa Duko Timur mengenai
pemanfaatan rebung bambu sebagai sumber
ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) organik yang
murah, mudah dibuat, dan ramah lingkungan.
Rumusan masalah yang menjadi fokus
kegiatan meliputi bagaimana meningkatkan
kesadaran petani terhadap potensi rebung
bambu, memberikan keterampilan praktis
untuk mengolah rebung menjadi ZPT organik
yang efektif, serta mengurangi ketergantungan
petani pada pupuk dan ZPT kimia yang mahal
dan sering sulit diperoleh di pasaran. Tujuan
kegiatan sejalan dengan rumusan masalah,
yakni meningkatkan pengetahuan petani,
memberikan pelatihan teknis pembuatan ZPT
organik, mengurangi ketergantungan pada
ZPT sintetis, serta mendorong penerapan
teknologi pertanian berkelanjutan berbasis
bahan organik.

Manfaat kegiatan ini bagi petani cukup
signifikan. Dengan memanfaatkan rebung
bambu sebagai bahan baku ZPT organik,
petani dapat menghemat biaya produksi karena
dapat membuat sendiri ZPT dari sumber daya
lokal yang tersedia di sekitar lingkungan
mereka. Selain itu, penggunaan ZPT organik
mampu  merangsang pertumbuhan  akar,
batang, dan daun secara alami sehingga
meningkatkan hasil dan kualitas tanaman.
Pemanfaatan rebung bambu juga
mengoptimalkan pengelolaan sumber daya
lokal yang sebelumnya belum termanfaatkan,
sehingga menjadi produk bernilai guna tinggi.
Lebih  jauh, penerapan ZPT organik
mendukung pertanian ramah lingkungan
karena lebih aman bagi tanah, air, dan
kesehatan manusia dibandingkan bahan kimia
sintetis.

2. METODE PENGABDIAN

Metode pengabdian memakai pendekatan
kualitatif deskriptif. Dengan metode tersebut
peserta KKN-T terlibat langsung dalam
kegiatan pelatihan pembuatan ZPT Rebung
bambu bersama perangkat Desa, Anggota
kelompok tani, dan masyarakat sekitar.

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian
Pelaksanaan  pengabdian  penerapan
teknologi ZPT rebung bambu di Dusun
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Dajaoro, Desa Duko Timur, Kecamatan
Larangan, Kabupaten Pamekasan mulai dari
Tanggal 1-31 Juli 2025. Lokasi ini di pilih
karena tempat kediatan ketua kelompok tani.
Lokasi titik praktek pembuatan ZPT rebung
bambu S -7,0980300, E 113,5777900.

2.2. Metode dan RancanganPengabdian
% Tahapan Awal

Sebelum pelaksanaan program utama,
dilakukan berbagai persiapan yang ditujukan
kepada mitra atau objek program, yaitu
kelompok tani di desa setempat. Salah satu
bentuk persiapan tersebut adalah dengan
menghadiri pertemuan rutin kelompok tani
guna memperkenalkan dan mempresentasikan
maksud serta tujuan dari program pelatihan
inovasi (ZPT) berbahan dasar Rebung bambu.
Dalam kegiatan pelatihan nantinya, kelompok
tani diminta untuk secara mandiri membawa
perlengkapan dan bahan praktik, seperti
rebung bambu, tetes tebu, air kelapa, dedak,
galon air, dan selang air. Sementara itu,
peserta KKN turut menyediakan sarana dan
prasarana pendukung berupa narasumber atau
pemateri, banner, serta publikasi melalui
media massa. Strategi pelaksanaan program ini
ditujukan secara langsung kepada kelompok
tani yang aktif di desa sebagai upaya agar
pelatihan tepat sasaran, sekaligus menjadi
contoh atau gambaran nyata bagi petani-petani
lain di wilayah sekitar.

¢+ Tahapan Pelaksanaan
Pelaksanaan program pelatihan inovasi
ZPT berbahan dasar rebung bambu yang
bersifat organik dirancang untuk menerapkan
sains dan iptek terapan secara langsung kepada

mitra, yaitu kelompok tani. Pelatihan ini
bertujuan  memberikan pemahaman dan
keterampilan kepada petani agar mampu

memproduksi dan memanfaatkan ZPT organik
secara mandiri sebagai alternatif yang lebih
ramah lingkungan. Dengan adanya inovasi ini,
diharapkan petani tidak lagi bergantung
sepenuhnya pada pupuk dan pestisida kimia
yang dapat membahayakan keberlanjutan
lingkungan pertanian serta berdampak negatif
terhadap kualitas hasil pertanian dan kesehatan
manusia. Kelompok tani dipilih sebagai
sasaran utama karena memiliki struktur yang
terorganisir dan berpotensi menjadi motor
penggerak perubahan di kalangan petani.

¢+ Tahapan Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan  evaluasi  terhadap
pelaksanaan program pada kelompok tani
dilakukan melalui komunikasi yang intens dan
berkelanjutan antara tim pelaksana dengan
para anggota kelompok tani. Pemantauan
difokuskan pada dua aspek utama, Vyaitu
perkembangan selama proses fermentasi ZPT
rebung bambu dan pengaruh aplikasinya
terhadap pertumbuhan tanaman. Tim secara
rutin menjalin komunikasi untuk memperoleh
informasi mengenai kendala teknis yang
mungkin dihadapi saat fermentasi, seperti
perubahan warna, bau, atau tekstur, serta
memastikan bahwa prosedur pembuatan ZPT
telah dijalankan sesuai petunjuk. Selain itu,
evaluasi juga mencakup pengamatan terhadap
respon tanaman setelah diaplikasikan ZPT
rebung bambu, baik dari segi pertumbuhan,
ketahanan terhadap hama, maupun
peningkatan hasil panen.

+ Pengambilan Sampel

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat
yang dilaksanakan di Desa Duko Timur,
proses pengambilan sampel dilakukan secara
langsung kepada kelompok tani aktif yang
menjadi  sasaran utama program Kkerja
penyuluhan mengenai ZPT dari rebung bambu.
Kelompok tani ini dipilih berdasarkan tingkat
partisipasi dan konsistensi mereka dalam
menjalankan kegiatan pertanian di wilayah
tersebut. Metode ini  bertujuan  untuk
memastikan bahwa informasi dan praktik yang
dibagikan melalui program penyuluhan dapat
langsung diterapkan, diuji, dan dievaluasi oleh
pihak yang benar-benar berkompeten dan
terlibat langsung dalam kegiatan pertanian
(Dewi et al. 2024; Dewi and Wahyudi 2025;
Dewi, Wahyudi, and Setiawan 2024a; Muria,
Wahyudi, and Dewi 2025; Oktaviana Dewi et
al. 2023; Wahyudi et al. 2021, 2024; Wahyudi,
Haryadi, and Hayati 2022; Wahyudi and Malia
2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambar 1. memperlihatkan kegiatan
penyuluhan pembuatan ZPT berbahan dasar

rebung bambu yang dilaksanakan oleh
kelompok tani Gunung Makmur, Dusun
Dajaoro, Desa Duko Timur, Kecamatan

Larangan. Kegiatan ini dihadiri oleh beberapa
anggota kelompok tani, perwakilan perangkat
desa, serta peserta KKN Posko 5 vyang
memberikan pelatihan teknis. Dalam kegiatan
ini, para peserta tampak antusias mengikuti
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penyuluhan, yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan mereka dalam
memproduksi ZPT secara mandiri guna
mendukung pertumbuhan tanaman secara
optimal. Di bagian depan, terlihat beberapa
bahan dan hasil pembuatan ZPT yang telah
disiapkan sebagai contoh praktik bagi para
peserta. Melalui penyuluhan ini, diharapkan
para petani mampu memanfaatkan bahan
alami di sekitar mereka, seperti rebung bambu,
untuk meningkatkan hasil pertanian sekaligus
mengurangi  ketergantungan pada produk
kimia pabrikan.

e W e -

Gambar 1. Dokumetasi Kegiatan Penyuluhan
Pembuatan ZPT Rebung Bambu

Peserta KKN Posko 5 melakukan
penyuluhan pembuatan ZPT rebung bambu
dalam kegiatan pengabdian masyarakat
sebagai upaya untuk memberdayakan petani
lokal dengan teknologi ramah lingkungan dan
berbiaya rendah (Bissadu et al., 2025). Melalui
kegiatan ini, Peserta KKN ingin membantu
petani memanfaatkan potensi alam sekitar
yang melimpah, seperti rebung bambu, untuk
menciptakan pupuk hayati yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas
tanaman (Li et al., 2024). Penyuluhan ini juga
bertujuan untuk mengurangi Kketergantungan
petani pada produk Kkimia sintetis yang
seringkali mahal dan dapat berdampak buruk
pada lingkungan dalam jangka panjang (B. A.
Khan et al., 2023). Selain itu, kegiatan ini
menjadi sarana bagi peserta KKN untuk
menerapkan ilmu pengetahuan yang mereka
perolen di bangku kuliah secara nyata,
sekaligus menjalin hubungan baik dengan
masyarakat desa melalui transfer pengetahuan
yang bermanfaat (Ting et al., 2021). Dengan
adanya penyuluhan ini, diharapkan terwujud
kemandirian petani dalam mengelola lahan
mereka secara lebih berkelanjutan dan ramah
lingkungan (Dosso et al., 2024).

Melalui kegiatan ini menjadi jembatan
untuk mengaplikasikan teori dan pengetahuan
yang sebelumnya hanya dipelajari secara
akademis  menjadi  keterampilan  yang
bermanfaat secara langsung di lapangan (Ting
et al.,, 2021). Penyuluhan ini memberikan
pemahaman baru kepada petani tentang cara
memanfaatkan bahan alami yang tersedia di
lingkungan sekitar untuk menghasilkan ZPT
yang efektif bagi pertumbuhan tanaman
(Maitra et al., 2022). Selain membantu petani
meningkatkan produktivitas pertanian,
kegiatan ini juga memberikan pengalaman
berharga bagi peserta KKN dalam berinteraksi,
berkomunikasi, dan menyampaikan ilmu
secara praktis kepada masyarakat (Asriadi et
al., 2024). Dengan demikian, program ini tidak
hanya mendukung kemajuan sektor pertanian
di Desa Duko Timur, tetapi juga memperkuat
perannya sebagai agen perubahan yang
membawa solusi inovatif dan berkelanjutan
bagi masyarakat.

Diagram batang pada Gambar 2.
menggambarkan perbandingan hasil pretest
penyuluhan antara sebelum dan sesudah
kegiatan dilakukan. Terlihat bahwa rata-rata
hasil pretest meningkat secara signifikan
setelah penyuluhan, dari sekitar 2 menjadi
sekitar 8. Error bar pada masing-masing
batang menunjukkan adanya variasi data,
namun tidak tumpang tindih secara mencolok,
yang mengindikasikan perbedaan tersebut
kemungkinan bermakna secara statistik.
Peningkatan  ini  menunjukkan  bahwa
penyuluhan memiliki dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan atau pemahaman
peserta (Antwi-Agyei & Stringer, 2021).
Secara keseluruhan, grafik ini mendukung
kesimpulan bahwa intervensi dalam bentuk
penyuluhan efektif dalam meningkatkan hasil
evaluasi peserta (van Dierendonck & Lam,
2023).
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Gambar 2. Hasil pretest dan posttest dalam
kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat dan
pelatihan pembuatan ZPT dari rebung bambu
yang dilaksanakan di Desa Duko Timur
memberikan hasil yang positif dan berdampak
nyata bagi kelompok tani setempat. Para
peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi
dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan,
mulai dari penyuluhan teori hingga praktik
langsung pembuatan ZPT. Setelah pelatihan,
terjadi peningkatan pengetahuan petani tentang
manfaat ZPT alami dan cara penggunaannya
dalam budidaya tanaman, yang ditunjukkan
melalui hasil evaluasi pretest dan posttest (M.
R. Khan et al., 2023). Selain itu, kelompok
tani juga mulai menerapkan hasil pelatihan
tersebut dalam kegiatan pertanian mereka
sehari-hari sebagai alternatif ramah lingkungan
dan hemat biaya (Bhagat et al., 2024). Dengan
demikian,  kegiatan ini  tidak  hanya
memperkuat kapasitas petani secara teknis,
tetapi juga mendorong kemandirian dan
keberlanjutan dalam praktik pertanian mereka
(Becerra-Encinales et al., 2024).

4. SIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian masyarakat melalui
pemanfaatan ZPT organik dari rebung bambu
di Desa Duko Timur menjadi langkah strategis
untuk mengatasi tantangan pertanian modern,
seperti menurunnya produktivitas lahan dan
ketergantungan pada ZPT sintetis. Kegiatan ini
memanfaatkan potensi sumber daya lokal yang
melimpah  untuk  menghasilkan  inovasi
pertanian yang ekonomis, ramah lingkungan,
dan  berkelanjutan.  Hasil  pelaksanaan
menunjukkan adanya peningkatan signifikan
pengetahuan petani, terbukti dari kenaikan
rata-rata nilai pretest dari 2 menjadi 8 setelah
penyuluhan. Petani juga mulai memproduksi
dan mengaplikasikan ZPT rebung bambu
secara mandiri sebagai alternatif yang efektif
dan hemat biaya. Untuk kegiatan pengabdian
selanjutnya, disarankan adanya pendampingan
berkelanjutan dan integrasi teknologi digital
sederhana untuk memantau efektivitas ZPT
secara real-time di lapangan.
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